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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

HurufArab | Nama Huruf Latin Keterangan
) alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
— ba B Be
— Ta T Te
< Sa S es (dengan titik di atas)
z jim J Je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha Kh ka dan ha
2 dal D De
3 zal Z zet (dengan titik di atas)
2 Ra R Er
J zai Z Zet
o sin S Es
B syin Sy es dan ye
o= sad S es (denga ntitik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ’ Koma terbalik (di atas)
¢ gain G Ge
s Fa F Ef




3 qaf Q Qi

& kaf K Ka

Jd lam L El

N mim M Em

J nun N En

9 wau W We

> ha H Ha

3 hamzah ) Apostrof
< ya Y Ye

2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

i—3

=1

=y

'

o
Il
i

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh :
dLaa 31 4

ditulis

mar atunjamilah

Ta marbutah mati dilambangkandengan /h/

Contoh :
i b

ditulis

fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang samadengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
Wy ditulis rabbana
o ditulis al-birr

5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan

Sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

Vi



dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

Caid) ditulis asy-syamsu
da Ll ditulis ar-rojulu
SRR ditulis as-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:

a8l ditulis al-gamar
&l ditulis al-badi’
J ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof / °/.

Contoh:
Cigal ditulis umirtu
£ ditulis syai'un

vii
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MOTTO

shall (a0all S5 by SR ale 5 IAD Y A i

“Cukuplah Allah bagiku, Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Dia.

Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia adalah Tuhan yang memiliki ‘Arsy
yang agung”

(Qs. At-Taubah: 129)



ABSTRAK

M. Sandria. (3319019). (2023). Konsep Tawakal Menurut Syekh Abdus Shomad
al-Palembani Dalam Kitab Hidayatussalikin. Skripsi Jurusan Tasawuf dan
Psikoterapi, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah. UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Pembimbing: Dr Amat Zuhri M Ag.

Kata Kunci: Tawakal, Hidayatussalikin, Syekh Abdus Shomad al-Palembani.

Tawakal merupakan salah satu bagian dari perkara yang sangat mulia, karena
tawakal ialah wujud dari ketauhidan. Sikap tawakal tidak akan dapat di peroleh
oleh dengan secara tiba-tiba, akan tetapi perbuatan tawakal muncul dari hasil
keyakinan yang telah ditanam bertahun-tahun lamanya. al-Palembani
memaparkan dalam kitab Hidayatussalikin bahwa seseorang yang beramal yang
disertai dengan tawakal maka di situ ia akan memperoleh keutamaan yaitu
menghasilkan manfaat yang tidak dimilikinya, menjaga manfaat yang didapatnya,
menolak bahaya yang akan menghampirinya, serta menolak bahaya yang berada
pada dirinya

Manfaat secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi
dalam pengembangan keilmuan tasawuf dan psikoterapi khususnya pada kajian
ketawakalan kepada Allah. Manfaat secara praktis penelitian ini semoga mampu
meningkatkan intelektual bagi penulis dan dapat menjadi salah satu referensi
dalam mempelajari mengenai tawakal. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka.

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) Bagaimana konsep
tawakal menurut Syekh Abdus Shomad al-Palembani dalam kitab
Hidayatussalikin. (2) Bagaimana tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal
menurut Syekh Abdus Shomad al-Palembani dalam kitab Hidayatussalikin.

Hasil penelitian yang diperoleh sebenarnya tidak jauh beda dengan para
tokoh sufi dalam memahami tawakal. Akan tetapi, di samping ia memaparkan
tentang tawakal, ia juga memaparkan tingkatan pangkat seseorang dalam
bertawakal, dan juga memaparkan keutamaan amal seseorang dalam bertawakal.
Maka dari itu di sini yang menjadi pembanding antara konsep tawakal al-
Palembani dengan para tokoh sufi yang di antaranya Imam Al-Ghazali. Adapun
tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal secara umum menurut al-
Palembani dengan para tokoh sufi yang di antaranya adalah Imam al-Gazali tidak
jauh beda dan justru terdapat kesamaan. Kesamaan tersebut ialah taubat kepada
Allah. Para tokoh sufi sepakat kedudukan taubat berada di urutan pertama.

Xi



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang
telah melimpahkan rahmat, taufik serta hidayahnya dan selalu memberikan
kemudahan dalam segala urusan kepada hamba-Nya. Sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi yang berjudul “Konsep Tawakal Menurut Syekh Abdus
Shomad al-Palembani Dalam Kitab Hidayatussalikin”. Sholawat serta salam
selalu tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa pelita
bagi seluruh umat manusia dan semoga kelak mendapat syafaat beliau di yaumul
akhir.

Penyusunan skripsi ini tidak akan berjalan dengan lancar tanpa bantuan
dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis mengucapkan banyak
terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag., selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan kesempatan bagi
penulis untuk menyelesaikan studi di UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan

2. Bapak Dr. Sam’ni, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

3. Ibu Cintami Farmawati, M,Si Ketua Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi

UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

xii



©

Bapak Dr. Amat Zuhri, M,Ag, selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
berkenan meluangkan waktunya dan arahannya untuk memberikan bimbingan
kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi.

Bapak Dr. H. Miftahul Ula, M.Ag, selaku Dosen Pembimbing Akademik
yang senantiasa memberikan bimbingan dan motivasi kepada penulis selama
masa studi.

Seluruh Dosen Program Studi Tasawuf dan Psikoterapi UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan ilmunya kepada
penulis dalam kegiatan belajar di bangku perkuliahan.

Seluruh Civitas Akademika UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah memberikan dukungan fasilitas dan pelayanan dengan baik pada
Mahasiswa.

Seluruh petugas perpustakaan yang telah membantu penulis dalam
mengadakan penelitian dalam hal ini Library Research sehingga mampu
mendapatkan sumber atau bahan literatur dalam penulisan skripsi ini.

Semua pihak yang telah membantu dan mendukung dalam penyusunan skripsi

ini, yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Pekalongan, 05 April 2023

NIM. 3319019

Xiii



DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN ... i
NOTA PEMBIMBING .......oooiiiiieee e iii
PENGESAHAN ... iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ... %
PERSEMBAHAN ... viil
IMOTTO et e e e X
ABSTRAK e Xi
KATA PENGANTAR ..ot Xii
DAFTAR IS Xiv
BAB | PENDAHULUAN ... 1
A. Latar Belakang Masalah.............ccccccoveiiiiiic i 1
B. Rumusan Masalah ...........ccocoiiiiiii 5
C. Tujuan Penelitian .......cccccveiiiiiiieeee e 5
D. Kegunaan Penelitian .........ccooceeieiieiieiecieseese e 5
E. Tinjauan PUSEAKA ........cccceiiririieiiiie e 6
F. Metode PEnelitian..........ccooveiiieiiiciiieeecee s 14
G. Sistematika PenuliSan ..o 19
BAB Il POSISI TAWAKAL DALAM TASAWUF ..o 20
A. Tawakal Dalam TasaWuT...........ccciiiiiiiii e 20
B. Macam-Macam Tawakal............ccccooiiiiiiiiiiiceceee s 23
C. Tingkatan-Tingkatan Tawakal .............ccccooviiiiiieniiiniiece 26

Xiv



D. Magamat Tasawuf Dalam Tawakal ...........c.ccccoeviviieiiiiicic e 28
E. Hubungan Usaha dan Tawakal.............c.cccceevveveiiieiiciicie e, 32

F. HIKMAat TAWAKAL ...t ea e 34

KARYA SYEKH ABDUS SHOMAD AL-PALEMBANI ........ccccocveenee. 36
A. Biografi Syekh Abdus Shomad al-Palembani ...........c.ccccceceeveinnnnen. 36
B. Isi Kitab HidayatussaliKin............ccccooiiiiiiiiiii e, 42
C. Konsep Tawakal Syekh Abdus Shomad Al-Palembani..................... 47
BAB IV ANALISIS HASIL PENELITIAN ..o, 52
A. KonsepTawakal Syekh Abdus Shomad al-Palembani....................... 52
B. Tahapan-Tahapan Untuk Mencapai Sikap Tawakal .......................... 58
BAB V PENUTUP ... 69
AL KESIMPUIAN oo 69
B. SAraNn .....ooiiiii 71
DAFTAR PUSTAKA .ttt 73

LAMPIRAN



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tawakal merupakan salah satu bagian dari perkara yang sangat
mulia, karena tawakal ialah wujud dari ketauhidan. Sikap tawakal tidak
akan dapat di peroleh oleh seseorang dengan tiba-tiba, akan tetapi sikap
tawakal akan muncul dari hasil ketauhidan yang telah dipupuk bertahun-
tahun lamanya, keyakinan utama yang mendasari tawakal merupakan
keyakinan sepenuhnya akan kuasa Allah SWT. Oleh sebab itu tawakal
menjadi sebuah bukti yang nyata dari tauhid. Pohon tauhid yang tumbuh di
dalam hati dan berangsur-angsur membesar yang akhirnya membuahkan
sikap tawakal.! Buah dari sikap tawakal di antaranya diungkapkan oleh M
Quraish Shihab sebagaimana dikutip Arifka, yaitu terwujudnya sikap
sabar, terwujudnya sikap sakinah dalam hidup, dan lahirnya kasih sayang
Allah SWT.?

Dalam syariat Islam diajarkan bahwa tawakal dilakukan dengan
segala bentuk daya dan upaya serta usaha dijalankannya, tasawuf
menjadikan magam tawakal sebagai wasilah atau jembatan untuk
memalingkan hati manusia supaya tidak memikirkan hal yang

berhubungan dengan keduniaan dan apa saja selain Allah SWT. Tawakal

'Muhammad Sholikhin, 17 Jalan Menggapai Mahkota Sufi Syaikh Abdul Qadir Al-

Jailani, (Yogyakarta: Mutiara Media, 2009), him. 311.

’Arifka, “Konsep Tawakal dalam Perspektif M. Quraish Shihab (Kajian Tafsir Tarbawi)”,

Skripsi Sarjana Pendidikan, (Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry Darussalam, 2017), him.

53-54.



merupakan keteguhan hati dalam menggantungkan jiwa dan raga hanya
kepada Allah SWT.?

Secara terminologi, Ulama sufi berbeda-beda dalam memaknai
tawakal. Sayyid Abdullah Bin Alwi Al-Haddad dalam kitab Nashaih Ad-
Diniyyah mengungkapkan, bahwa tawakal itu ialah keyakinan hati bahwa
segala urusan itu berada di tangan Allah SWT dan genggamannya, tidak
ada yang dapat membahayakan, tidak ada yang dapat memberi manfaat,
tidak ada yang dapat memberi dan tidak ada yang dapat menghalangi
kecuali atas izin Allah SWT.* Kemudian Ibnu Ujaibah sebagaimana
dikutip Fahrudin, menjelaskan bahwa tawakal ialah kepercayaan hati
terhadap Allah SWT sampai ia tidak bergantung lagi kepada sesuatu
selain-Nya.”> Kemudian Ibn Ash-Shiddigie sebagaimana dikutip Fahrudin,
menjelaskan bahwa tawakal ialah rasa tercukupinya seorang hamba atas
pengetahuan Allah SWT tentang hamba-Nya, tidak menggantungkan hati
kepada selain-Nya dan mengembalikan segala bentuk sesuatu hanya
kepada-Nya.®

Kemudian Imam Suhaimiy sebagaimana dikutip Aris Priyanto,

menjelaskan bahwa tawakal ialah membersihkan diri dari mengandalkan

51.

¥ Ahmad Bangun Nasution, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Perseda, 2013), him,

* Habib Abdullah bin Alwi Al-Hadad, Terjemah Arab Melayu Nashaih Ad-Diniyyah,

Terj. Sahabat Kreatif, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Sahabat Pustaka, 2019). him. 433.

® Fahrudin, “Tawakal Sebagai Upaya Membersihkan Hati Guna Mencapai Kedekatan

Dengan Allah”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia,
Vol. 14 No 1, 2016). him. 74.

® 1bid., him. 75.



kemampuan diri sendiri dan percaya dengan janji Allah SWT.” Kemudian
Imam Al-Ghazali sebagaimana dikutip Abdul Rozak, menjelaskan bahwa
tawakal ialah pengandalan hati kepada Allah SWT yang maha kuasa
karena segala sesuatu tidak akan keluar dari ilmu dan kekuasaannya,
sedangkan selain Allah SWT tidak dapat membahayakan dan tidak dapat
memberi manfaat.® kemudian menurut Syekh Az-Zarnuji dalam kitab
Ta’limul Muta’allim sebagaimana dikutip Lailatul Fadhilah, menjelaskan
bahwa tawakal ialah menyerahkan segala urusan hanya kepada Allah
SWT.?

Kemudian Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah sebagaimana dikutip Asmaul
Asrofi menjelaskan bahwa tawakal merupakan amalan dan penghambaan
hati dengan menyerahkan segala sesuatu hanya kepada Allah SWT semata,
percaya terhadap-Nya, berlindung hanya kepada-Nya dan ridha atas segala
sesuatu yang menimpa dirinya, berdasarkan keyakinan bahwa Allah SWT
akan memberikan segala kecukupan untuk dirinya dengan tetap

mengerjakan sebab-sebab serta usaha supaya dapat memperolehnya.™

Berlandaskan makna tawakal yang dipahami oleh para tokoh-tokoh

sufi, Syekh Abdus Shomad Al-Palembani mempunyai konsep yang

" Aris Priyanto, “Konsep Magamat menurut Syekh Nawawi Al-Bantani dalam Kitab
Salalim Al-Fudala’’, Jurnal Of Sufism and Psychotherapy, (Pekalongan: Institut Agama Islam
Negri Pekalongan, V0.1 No.1. Mei.2021). him. 44,

® Abdul Rozak, “Konsep Tawakal Menurut Imam Al-Ghazali dan Relevensinya dengan
Kesehatan Mental”, Skripsi Serjana Agama, (Semarang: Perpustakaan IAIN Walisongo, 2008).
him. 16.

°Lailatul Fadhilah, “Konsep Wara’ dan Tawakal Menurut Az-Zarnuji dalam Kitab
Ta’limul Muta’allim dan Relevensinya Terhadap Pendidikan Akhlak”, Skripsi Sarjana
Pendidikan, (Ponorogo: Pespustakaan IAIN Ponorogo, 2021). him. 52.

10 Asmaul Husna, “Konsep Tawakal Dalam Tasawuf Sebagai Psikoterapi Kuarter Life
Crisis”, Skripsi Sarjana Agama, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022). him. 29.



berbeda tentang tawakal yang mana Syekh Abdus Shomad Al-Palembani
mengungkapkan dalam kitab Hidayatussalikin bahwa tawakal ialah
berpegang teguh hanya kepada Allah SWT, percaya kepada-Nya, serta hati
tidak berpaling kepada selain-Nya, Kemudian ia membagi tingkatan-
tingkatan seseorang dalam bertawakal dan membagi-bagian amal
seseorang dalam bertawakal.

Syekh Abdus Shomad Al-Palembani karena punya konsep yang
berbeda dibandingkan dengan konsep tawakal oleh para tokoh sufi yang di
antaranya Imam Al-Ghazli. la kemudian mengungkapkan bahwa dalam
bertawakal itu tebagi dalam tiga tingkatan, pertama percaya kepada Allah
SWT. Kedua bahwa hal keadaan seorang yang tawakal kepada Allah itu
seperti anak kecil pada hak ibunya. Ketiga bahwa orang yang tawakal itu,
ia menyerahkan dirinya dan segala pekerjaannya kepada Allah SWT. Dan
amal seseorang dalam bertawakal itu terbagi atas empat bagian: Pertama
menghasilkan akan manfaat yang tidak ada pada dirinya. Kedua menjaga
akan manfaat yang sudah dimilikinya. Ketiga menolak bahaya yang akan
datang. Keempat menolak bahaya yang telah ada pada dirinya.**

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis ingin menelaah
lebih dalam tentang konsep tawakal menurut Syekh Abdus Shomad Al-

Palembani dalam kitab Hidayatussalikin

1 Syekh Abdus Shomad Al-Palembani, Hidayatussalikin, Terj. Syekh Ahmad Fahmi Bin
Zamzam, Cet. Ke-8, (Kalimantan Selatan: TB Darussalam Yasin, 2021), him. 236-238.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalahnya
adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep tawakal menurut Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani dalam kitab Hidayatussalikin.?
2. Bagaimana tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal menurut

Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam Kitab Hidayatussalikin.?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana konsep tawakal menurut
Syekh Abdus Shomad al-Palembani dalam kitab Hidayatussalikin.
2. Untuk mengetahui lebih jauh tahapan-tahapan untuk mencapai sikap
tawakal menurut Syekh Abdus Shomad al-Palembani dalam Kitab

Hidayatussalikin.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
memperkaya khazanah keilmuan baik secara teoritis maupun secara
praktis, yakni sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis.
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada

khalayak umum masyarakat tentang pentingnya memperdalam



ilmu bertasawuf.

b. Untuk membantu teori-teori yang sudah ada sebelumnya
sehubungan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.

c. Untuk memperluas khazanah keilmuwan terutama pengetahuan
tentang konsep tawakal menurut Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani dalam Kitab Hidayatussalikin

2. Manfaat Praktis

a. Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai
masukan atau sumbangan pemikiran mengenai konsep tawakal
menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam kitab
Hidayatussalikin.

b. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan
informasi.

c. Bagi Penulis, penelitian ini diharapkan dapat memperluas

keilmuan dalam bertasawuf.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Konsep Tawakal
Kata tawakal berasal dari bahasa Arab yaitu at-tawakkul
yang berasal dari kata tawakkala yang berarti mewakilkan atau
mempasrahkn diri. Kata tawakal juga dapat dimaknai

menyerahkan segala perkara, ihktiar, dan usaha yang dilakukan



kepada Allah ta’ala serta berserah diri sepenuhnya untuk
mendapatkan ~ampunan atau menolak  hal-hal  yang
membahayakan. Sedangkan tawakal dalam istilah dapat
dimaknai sebagai sikap menyandarkan diri kepada Allah SWT
tatkala menghadapi suatu kepentingan. Bersandar kepada Allah
dalam waktu kesukaran, teguh hati tatkala ditimpa bencana
disertai jiwa yang tenang dan hati yang tenteram.*?

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) tawakal
bermakna berserah diri kepada kehendak Allah SWT dengan
sepenuh  hati percaya kepada-Nya sesudah berusaha.'®
Berdasarkan pengertian tersebut dapat dipahami bahwa arti kata
dari tawakal yaitu melimpahkan, mewakilkan, menyerahkan
wewenang kepada yang diwakilkan, penyerahan suatu urusan
untuk diselesaikan oleh yang diwakilkan, akan tetapi ada juga
yang memahami tawakal sebagai berserah kepada kehendak
Allah SWT atas apa yang sudah diusahakan.

Adapun definisi tawakal menurut pandangan para tokoh
sufi, di antaranya menurut Zamakhsyari sebagaimana dikutip

Muhimatul Aliyah, ialah menyerahkan segala bentuk urusan

12 Abdullah bin Umar Ad-Dumaiji, Hidup Tentram dengan Tawakal, (Bogor: Pustaka
Ibnu Katsir, 2005), him. 11-13.

3 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
Balai Pustaka, 1990), him. 908.



hanya kepada Allah SWT setelah melakukan usaha.'* Kemudian
Amin Syukur sebagaimana dikutip Asmaul Asrofi, ialah
memasrahkan diri kepada Allah SWT, membebaskan hati dari
ketergantungan kepada selain Allah SWT dan menyerahkan
segala bentuk keputusan hanya kepada-Nya.”> Kemudian Syekh
Amin  Al-Kurdi sebagaimana dikutip Abdullah, ialah
melepaskan raga di dalam ubudiyah dan keterikatan hati kepada
penciptanya.®®

Kemudian tahapan-tahapan untuk mencapai sikap
tawakal yang diungkapkan oleh Zamakhsyari sebagaimana
dikutip Muhimatul Aliyah: pertama berusaha atau ikhtiar
terlebih dulu. Kedua menyerahkan segala urusan kepada Allah
SWT.Y Kemudian Amin Syukur sebagaimana dikutip Umi
Kulsum: Pertama merasa tenang dengan apa yang sudah ada.
Kedua bersyukur ketika diberi. Ketiga sabar ketika terhalangi
namun secara fisik melakukan usaha tetap dilakukan.'
Kemudian Syekh Amin Al-Kurdi sebagaimana dikutip Umi
Kulsum: Pertama menyadari bahwa Allah selalu mengetahui

semua keadaannya. Kedua yakin atas kesempurnaan kekuasaan

“Muhimatul Aliyah, “Konsep Tawakal dalam Tafsir Al-Kasyaf Karya Zamakhsyari”,
(Wonosobo: Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Universitas Sains Al-Qur’an Wonosobo, Vol |1, No
02, Mei, 2017), him. 339.

" Asmaul Husna, “Konsep Tawakal Dalam Tasawuf Sebagai Psikoterapi Kuarter Life
Crisis”. Skripsi Sarjana Agama, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022), him. 29

1®Abdullah, “Perkembangan Mistisme dalam Islam dan Magamatnya”, (Makassar: Jurnal
Akidah dan Filsafat UIN Alauddin Makassar, Vol. 9, No 1, 2014), him, 67 *'Ibid., 339.

"Umi Kulsum, “Peran Zikir dalam Pembentukan Tawakal (Studi atas Jama’ah Pengajian
Malam Jum’at Gus Lik di Jamsaren Kota Kediri)”, Skripsi Sarjana Agama, (Kediri: Perpustakaan
IAIN Kediri, 2018), him.24



Allah SWT. Ketiga menyadari bahwa Allah bersih dari semua
sifat lupa dan lalai. keempat menyadari bahwa Allah bersih dari
semua sifat dusta atau mengingkari janji. Kelima menyadari
bahwa kekayaan Allah tidak akan mungkin bisa berkurang
untuk selamanya dan sesungguhnya Allah SWT adalah Dzat
yang mulia, dermawan yang tidak akan pernah lalai.™®

2. Penelitian Yang Releven

Untuk melengkapi referensi dan pengembangan penelitian ini,
peneliti telah mempelajari penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya yang terkait dengan permasalahan yang
akan diteliti oleh peneliti dan akan menjadi bahan perbandingan dan
pertimbangan dalam penelitian ini. Diantaranya yaitu:

Pertama, tesis berjudul “Tafsir Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani tentang ayatayat tawakal dalam kitab “Hidayah Al-Salikin
Fi Suluk Maslak Al-Muttagin” karya Mailani Ulfah tahun 2022,
jurusan studi Al Qur’an di Universitas Antasari Banjarmasin. Di
dalam tesis tersebut, peneliti sebelumnya menganalisis tentang tafsir
ayat-ayat tawakal, dan menyimpulkan bahwasanya tawakal
merupakan salah satu perintah Al-Qur’an yang berarti menyerahkan

segala sesuatu hanya kepada Allah SWT atas segala sesuatu yang kita

18 Umi Kulsum, him, 26.
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temukan dalam hidup.'® Perbedaannya ialah di dalam penelitian ini
fokus membahas terkait tafsir ayat-ayat tawakal dalam kitab Hidayah
AlSalikin Fi Suluk Maslak Al-Muttagin karya Syekh Abdus Shomad
Al-Palembani, sedangkan penulis fokus membahas mengenai konsep
tawakal menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani.

Kedua, skripsi berjudul “Konsep Tawakal dalam Perspetif M.
Quraish Shihab (Kajian Tafsir Tarbawi)” karya Aritka tahun 2017,
jurusan Pendidikan Agama Islam di Universitas Islam Negri Ar-
Raniry Darussalam Banda Aceh. Di dalam skripsi tersebut, Peneliti
sebelumnya menganalisis tentang konsep tawakal M. Quraish Shihab
dengan titik fokus kajian tafsir tarbawi dan menghasilkan empat poin
penting: Pertama keyakinan akan ke-esaan Allah SWT yang tidak
akan dapat disamakan dengan makhluk. Kedua menyadari
keterbatasan diri sebagai hamba Allah SWT. Ketiga, berusaha
mengerjakan sesuatu sejauh batas kemampuan. Keempat pasrah
kepada Allah SWT.? Perbedaannya ialah di dalam penelitian ini
beliau fokus membahas terkait konsep tawakal perspektif M. Quraish
Shihab kajian pada tafsir tarbawi, sedangkan penulis fokus membahas
mengenai konsep tawakal dalam kitab Hidayatussalikin karya Syekh

Abdus Shomad Al-Palembani.

¥ Mailani Ulfah, “Tafsif Syekh Abdus Shomad Al-Palembani Tentang Ayat-Ayat
Tawakal dalam Kitab Hidayah Al-Salakin Fi Suluk Maslak Al-Muttaqin”, Skripsi Sarjana Agama,
(Kalimantan: Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin, 2022).

20 Arifka, “Konsep Tawakal dalam Perspetif M. Quraish Shihab (Kajian Tafsir Tarbawi)”,
Skripsi Sarjana Pendidikan Agama Islam, (Banda Aceh: Perpustakaan UIN Ar-Raniry
Darussalam, 2017), him. 61
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Ketiga, skripsi berjudul “Konsep Tawakal dalam Tasawuf
sebagai Psikoterapi Quarter Life Crisis” karya Asmaul Asrofi tahun
2022, jurusan Tasawuf dan Psikoterapi di Universitas Islam Negri
Sunan Ampel Surabaya. Di dalam skripsi tersebut, peneliti
sebelumnya menganalisis tentang kontekstualisasi konsep tawakal
sebagai psikoterapi quarter life crisis, dan menghasilkan bahwasanya
ada dua poin penting untuk mencapai sikap tawakal, Pertama, tawakal
dapat terbentuk dengan ilmu. Kedua iman dan tauhid sebagai pintu
utama untuk meraih sikap tawakal. Adapun langkah-langkahnya
sebagai metode terapi quarter life crisis yaitu ma rifatullah dengan
segala ketentuannya, menetapkan sebab akibat, meneguhkan hati
terhadap pemahaman tauhid, berprasangka baik, pasrah diri, dan patuh
kepada Allah SWT.? Perbedaannya ialah di dalam penelitian ini
beliau membahas tentang konsep tawakal dalam tasawuf sebagai
Psikoterapi Quarter Life Crisis, sedangkan penulis fokus membahas
penelitian tentang konsep tawakal dalam kitab Hidayatussalikin karya
Syekh Abdus Shomad al-Palembani.

Keempat, skripsi berjudul ‘Konsep Tawakal Dalam Al-Qur’an
Kajian Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar’
karya Mohd Fathi Yakan Bin Zakariya tahun 2013, jurusan tafsir

Hadist di Universitas Islam Negri Sultan Syarif Kasim Riau. Di dalam

2t Asmaul Asrofi, “Konsep Tawakal dalam Tasawuf sebagai Psikoterapi Quarter Life
Crisis”, Skripsi Sarjana Agama, (Surabaya: Perpustakaan UIN Sunan Ampel, 2022), him, 99
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skripsi tersebut, peneliti sebelumnya mengutip pendapat As-
Sya’rawi dan Al-Azhar tentang tawakal. la mengungkapkan bahwa
Syekh Sya’rawi mendefinisikan di dalam tafsirnya bahwa tawakal
adalah berserah dengan hati disertai melakukan usaha atau ikhtiar
dengan anggota badan, tawakal juga menampakkan kelemahan
seseorang dalam suatu perkara, maka ia pergi kepada orang yang lebih
kuat dan bergantung kepadanya, maka tawakal itu adalah gabungan
antara usaha dan berserah diri kepada yang lebih kuasa yaitu Allah
SWT sebagaimana seorang bayi, ia bertawakal dengan menangis
sehingga orang tuanya tahu bahwa ia sedang lapar atau sakit, begitu
juga seorang manusia yang berada dalam kesulitan, setelah habis
usahanya dilakukan maka dia berserah dan bergantung kepada Allah
SWT karena ia percaya bahwa hanya Allah yang mampu
menguruskan urusan hambanya. Sedangkan menurut Hamka di dalam
Tafsir Al-Azhar bahwa tawakal adalah di dalam Qana’ah maka
tersimpullah tawakal, yaitu menyerahkan keputusan dari segala usaha
dan ikhtiar kepada Tuhan Semesta Alam.”” Perbedaannya ialah di
dalam penelitian ini beliau fokus mengkaji tentang konsep tawakal
dalam Al-Qur’an kajian komparatif antara tafsir As-Sya’rawi dan
tafsir ~ Al-Azhar  sedangkan  penulis  menggunakan  Kitab

Hidayatussalikin dalam membahas mengenai konsep tawakal.

22 Mohd Fathi Yakan Bin Zakariya, “Konsep Tawakal Dalam Al-Qur’an Kajian
Komparatif Antara Tafsir As-Sya’rawi dan Tafsir Al-Azhar”, Skripsi Sarjana Agama, (Riau:
Perpustakaan UIN Sultan Syarif Kasim, 2013), him, 89.
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Kelima, skripsi berjudul, ‘Konsep Tawakal dan Hubungannya
Dengan Tujuan Pendidikan Islam (Perbandingan Pemikiran Hamka
dan Hasbi Ash Shiddiqie)’, karya Roni Munandar tahun 2009, jurusan
pendidikan Islam di Institut Agama Islam Negri Semarang. Di dalam
penelitian tersebut, peneliti sebelumnya mengutip pendapat Hamka
dan Hasbi Ash Shidigie tentang tawakal. la mengungkapkan bahwa
Hasbi Ash Shiddigie mendifinisikan tawakal bahwa keliru bila
seorang yang menganggap tawakal dengan memasrahkan segalanya
kepada Allah SWT tanpa diiringi dengan usaha yang maksimal. Usaha
dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkan akhir keputusan
diserahkan kepada Allah SWT, tawakal tanpa ikhtiar merupakan suatu
dosa sebaliknya ikhtiar tanpa tawakal juga dosa. Sedangkan menurut
Hamka tawakal tanpa ikhtiar bukan suatu dosa, hanya saja orang itu
berarti menyerah sebelum berperang dalam kehidupan, sebaliknya
ikhtiar tanpa tawakal menunjukkan ketidak butuhannya seorang
hamba pada Tuhan. Dimikian perbedaan konsep Hamka dengan Hasbi
Ash Shiddigie.”® Perbedaannya ialah didalam penelitian ini beliau
membahas tentang konsep dawakal dan hubungannya dengan tujuan
Pendidikan Islam dengan menggunakan perbandingan pemikiran
Hamka dan Hasbi Ash Shiddigie, sedangkan penulis menggunakan
pemikiran Syekh Abdus Shomad al-Palembani dalam kitab

Hidayatussalikin yang terkait tentang konsep tawakal.

% Roni Munandar, “Konsep Tawakal dan Hubungannya Dengan Tujuan Pendidikan
Islam (Perbandingan Pemikiran Hamka dan Hasbi Ash Shiddigie)”, Skripsi Sarjana Pendidikan
Islam, (Semarang: Perpustakaan IAIN Semarang, 2019), him, 100
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3. Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teori dan beberapa definisi yang ada
tentang tawakal, maka dalam melakukan penelitian penulis memilih
judul tentang konsep tawakal menurut Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani dalam kitab Hidayatussalikin. penulis menyimpulkan
bahwa tawakal yang selama ini dipahami oleh masyarakat, oleh para
tokoh-tokoh sufi. Syekh Abdus Shomad Al-Palembani mempunyai
konsep yang berbeda tentang tawakal yang mana Syekh Abdus
Shomad Al-Palembani mengungkapkan dalam Kitab
Hidayatussalikin bahwa tawakal ialah berpegang teguh hanya
kepada Allah SWT, percaya kepada-Nya, serta hati tidak berpaling
kepada selain-Nya. Kemudian ia membagi tingkatan-tingkatan
seseorang dalam bertawakal dan membagi bagian amal seseorang
dalam bertawakal. Syekh Abdus Shomad Al-Palembani karena
punya konsep yang berbeda dibandingkan dengan konsep tawakal
oleh para tokoh sufi lain. Oleh karna itu dalam penelitian ini penulis
berusaha mencari tahu lebih dalam mengenai konsep tawakal Syekh

Abdus Shomad Al-Palembani dalam kitab Hidayatussalikin.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian yaitu prusedur atau cara yang digunakan untuk

melakukan penelitian yang dimulai dari pengumpulan data, kemudian
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dilanjut dengan mengolahan data dan setelah itu dilakukan analisis data.?

Barkaitan dalam hal ini Winarno Surachmad mengungkapkan bawah
metode adalah cara utama dalam mencapai suatu tujuan.?
Beberapa metode yang peneliti gunakan dalam penelitian ini,
adalah sebagai berikut:
1. Jenis dan pendekatan dalam penelitian
Jenis penelitian skripsi ini termasuk dalam kategori jenis penelitian
kepustakaan, yaitu penelitian yang berfokus pada pengumpulan data
dan penelitian buku-buku kepustakaan serta karya-karya dalam bentuk
lain yang berhubungan dengan topik pembahasan tentang konsep
tawakal dalam kitab Hidayatussalikin karya Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani.

Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti ialah
pendekatan kualitatif dan menggunakan teori konseptual oleh para
tokoh-tokoh sufi lain untuk menyelesaikan penelitian yang berjudul
konsep tawakal dalam kitab Hidayatussalikin karya Syekh Abdus
Shomad Al-Palembani. Analisis data dan metode pendekatan yang
digunakan dalam menjelaskan konsep tawakal Syekh Abdus Shomad
Al-Palembani adalah dengan menggunakan metode hermeneutika, yaitu
salah satu metode keilmuan dalam filsafat yang mempelajari tentang

menginterpretasikan makna teks.

24 Sam’ani, Pedoman Penulisan Skripsi, Fakultas Ushuliddin Adab dan Dakwah IAIN
Pekalongan, (Pekalongan: Perpustakaan IAIN Pekalongan, 2021), him, 21

%% Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmiah; Dasar-Dasar Metode dan Teknik,
(Bandung: Tarsito Rimbuan, 1995), him, 121
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2. Sumber Data
Berdasarkan gambaran di atas, sumber data yang peneliti gunakan
untuk mengkaji penelitian ini di antaranya:

a. Sumber data primer
Adapun bahan bacaan dan bahan yang penulis gunakan
sebagai sumber data primer ialah kitab Hidayatussalikin karya
Syekh Abdus Shomad Al-Palembani yang terkait dengan konsep
|-26

tawaka

b. Sumber data sekunder

Adapun Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah
diambil dari buku-buku, tulisan, jurnal, dan karya-karya ilmiah
lain yang dapat menunjang dalam menyelesaikan penelitian. Data
yang berhubungan dengan studi ini dikumpulkan melalui telaah
pustaka.

3. Metode Pengumpulan Data
penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan library
research, maka penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini
ialah pengumpulan data literer yaitu dengan mengumpulkan bahan-
baham pustaka yang terkait dengan objek yang akan dibahas.?’
Data yang ditemukan dalam kepustakaan tersebut

dikumpulkan dan dikemas dengan cara:

26 Syekh Abdus Shomad Al-Palembani, Hidayatussalikin, Terj. Syekh Ahmad Fahmi Bin
Zamzam, Cet. Ke-8, (Kalimantan Selatan: TB Darussalam Yasin, 2021), him, 248

2" Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,
2009), him, 191.
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a. Editing, yaitu menelaah kembali terhadap data hasil penelitian,
yang terkumpul terutama dalam segi kelengkapan, kejelasan materi
serta keterkaitannya dengan yang akan dibahas.

b. Organizing, yaitu mengorganisisr data data yang telah didapat
dengan kerangka teori yang telah ditemukan.?®

c. Penemuan hasil data yaitu langkah di mana penulis menganalisis
lanjutan terhadap hasil dari pengorganisasian data dengan memakai
teori-teori yang disajikan guna untuk menyelesaikan kajian tentang
konsep tawakal dan tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal
menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam kitab
Hidayatussalikin.

4. Metode Analisis Data

Dalam analisis data ada beberapa variasi, akan tetapi pada
skripsi ini penulis mengunakan metode analisis isi atau dokumen, guna
untuk menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen resmi,
dokumen yang valid dan keabsahannya terjamin baik dokumen
perundangan dan kebijakan maupun hasil-hasil penelitian, analisis ini
juga dilakukan terhadap buku-buku teks baik yang bersifat teoritis
ataupun empiris.*

Analisis isi (content analysis) merupakan teknik pengumpulan

(13

data dan menganalisis dari suatu teks, “isi” yaitu berupa kata, arti,

% Mustika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
2008), him, 70.

» Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Pendidikan Penelitian, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2017), him, 81.
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gambar, simbol, ide, atau beberapa pesan yang dapat
dikomunikasikan.*®* Dalam hal ini penulis menganalisis isi kitab
Hidayatusslikin karya Syekh Abdus Shomad Al-Palembani yang terkait
dengan konsep tawakal serta tahapan-tahapannya.
Adapun tahapan-tahapan dalam analisis pada penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Pengumpulan data
Mengumpulkan data berupa buku-buku, artikel, jurnal, karya-karya
ilmiah yang merujuk dengan fokus penelitian, yaitu terkait dengan
konsep tawakal, serta tahapan-tahapannya.
b. Menentukan bagian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan sampling units, yaitu
merupakan bagian dari objek yang akan dipilih (diseleksi) untuk
melakukan penelitian, lewat sampling units ini penulis menentukan
mana isi yang akan diteliti dan mana yang tidak.
c. Penarikan kesimpulan dan varifikasi
Pada tahapan ini penulis akan memulai mencari makna atau intisari
dari setiap uraian-uraian yang terkumpul sesuai dengan rumusan
masalah pada penelitian ini, yaitu terkait tentang konsep tawakal
dan tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal dalam Kkitab

Hidayatussalikin karya Syekh Abdus Shomad Al-Palembani.

%% Nanang Martono, Metode Penelitian Kualitatif: Analisis Isi dan analisis data sekunder,
(Jakarta: PT Raja Grafindo Perseda, 2011), him, 86.
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G. Sistematika Penulisan

untuk memudahkan penulisan dan pengkajian pada penelitian ini,
maka penulis memberi beberapa bab dengan rincian sebagai berikut:

Bab pertama, ialah membahas tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, serta sistematika pembahasan.

Bab kedua, ialah membahas mengenai posisi tawakal dalam
tasawuf. Di dalamnya akan dijelaskan tentang pengertian tawakal, macam-
macam tawakal, tingkatan-tingkatan tawakal, magamat tawakal dalam
tasawuf, hubungan usaha dan tawakal, hikmah tawakal.

Bab Ketiga, ialah berisi tentang biografi Syekh Abdus Shomad Al-
Palembani, isi kitab Hidayatussalikin, konsep tawakal menurut Syekh
Abdus Shomad Al-Palembani.

Bab Keempat, ialah bab analisis hasil penelitian tentang konsep
tawakal serta tahapan-tahapan untuk mencapai sikap tawakal menurut
Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dalam kitab Hidayatussalikin.

Bab Kelima, ialah bab penutup, pada bab ini membahas tentang

kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan seluruh uraian yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya,
maka diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Menurut Syekh Abdus Shomad Al-Palembani, bahwa tawakal ialah
berpegang teguh kepada Allah SWT, percaya hanya kepada-Nya serta
hati tidak berpaling kepada selain daripada-Nya. Atas dasar itu, ia juga
memberikan tingkatan-tingkatan seseorang dalam bertawakal: Pertama
percaya kepada Allah SWT seperti percaya ia kepada wakil yang telah
ia ketahui akan kebenarannya, kepercayaannya serta kasih sayangnya.
Kedua bahwa hal ihwalnya bersama Allah itu ibarat anak kecil pada hak
ibunya, bahwa anak kecil itu tidak mengetahui yang lain selain daripada
ibunya. Ketiga bahwa orang yang tawakal kepada Allah, ia
menyerahkan akan dirinya dan segala usahanya kepada Allah SWT
sebagaimana mayyit yang dimandikan oleh orang yang memandikan.

Kemudian dalam beramal, Syekh Abdus Shomad al-Palembani
memberikan empat kemanfaatan seseorang dalam bertawakal: Pertama
dapat menghasilkan manfaat pada dirinya. Kedua dapat menjaga
manfaat yang sudah dimilikinya. Ketiga dapat menolak bahaya yang
akan menghampirinya. Keempat dapat menolak bahaya yang berada
pada dirinya.

Dengan dimikian, berdasarkan hal tersebut di atas, penulis

berpandangan bahwa konsep tawakal Syekh Abdus Shomad Al-

69
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Palembani sebenarnya tidak jauh beda dengan para tokoh sufi lain.
Akan tetapi, di samping ia menjelaskan tentang tawakal, ia juga
memaparkan tingkatan-tingkatan seseorang dalam bertawakal, yaitu
pertama percaya kepada Allah. Kedua hal ihwalnya bersama Allah
sebagaimana anak kecil pada hak ibunya. Ketiga ia menyerahkan
dirinya dan segala pekerjaannya kepada Allah SWT.

Kemudian Al-Palembani juga memaparkan keutamaan-
keutamaan atau manfaat-manfaat seseorang dalam bertawakal, yaitu
pertama dapat menghasilkan manfaat pada dirinya. Kedua menjaga
akan manfaat yang sudah dimilikinya. Ketiga menolak bahaya yang
akan menghampirinya. Keempat menolak bahaya yang berada pada
dirinya. Maka dari itu, di sinilah yang menjadi pembeda antara konsep
tawakal Syekh Abdus Shomad Al-Palembani dengan para tokoh sufi
lain yang di antaranya Imam Al-Ghazali. Hal tersebut tentu menarik
dan akan mewarnai wacana dan pandangan keilmuan kita tentang
tasawuf, khusunya dalam persoalan ketawakalan terhadap Allah SWT.

. Dalam mencapai sikap tawakal Syekh Abdus Shomad Al-Palembani,
memberikan tahapan-tahapan dengan sistematika yang dimulai dari
taubat, khauf, zuhud, sabar, syukur, ikhlas, tawakal. Berdasarkan hal
tersebut, maka penulis berkesimpulan bahwa sebenarnya tahapan-
tahapan untuk mencapai sikap tawakal menurut Syekh Abdus Shomad
Al-Palembani yang ada dalam kitab Hidayatussalikin dengan para

tokoh sufi lain, tidak jauh beda dan justru terdapat kesamaan. Yakni
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taubat kepada Allah. Bahwa para tokoh sufi yang di antaranya Imam
Al-Ghazali sepakat kedudukan taubat bertempat di urutan pertama. Hal
ini membuktikan bahwa untuk memasuki perjalanan menuju sikap
tawakal, yang paling utama dimasuki terlebih dahulu oleh seorang salik

ialah taubat kepada Allah SWT.

B. Saran
Berdaarkan hasil pembahasan di atas, peneliti memberi saran sebagai
berikut:

1. Bagi para pembaca, hendaknya senantiasa mendekatkan diri kepada Allah
SWT dengan selalu mempasrahkan diri kepada-Nya atas apa yang
diusahakan, dan tetaplah berusaha memperbaiki diri karena berupaya
untuk menjadi lebih baik bukanlah hal yang tidak mungkin.

2. Bagi para peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian tentang
konsep tawakal dalam kitab Hidayatussalikin karya Syekh Abdus Shomad
Al-Palembani hendaknya mengkaji aspek-aspek yang belum di bahas

dalam penelitian ini.
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